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Pembuatan sebuah film diawali dari berbagai proses seperti pre-production, 
production, dan post-production. Salah satu proses pre-production adalah 
penulisan script cerita dan storyboarding, yang menjadi hal yang sangat penting 
jika ingin menyampaikan sebuah pesan yang bagus di dalam sebuah film. Di 
dalam proses storyboarding¸terdapat salah satu proses yang disebut sebagai shot 
design, yang menjadi topik perancangan.  
 Film yang akan dirancang berjudul “Fate’s Adversary”, bercerita tentang 
perjuangan seekor lebah pejantan keluar dari sebuah fasilitas agar dapat mencapai 
kebebasan yang diinginkannya. Oleh karena film ini ber-genre action thriller, 
maka akan terdapat banyak adegan aksi. Penulis mencoba untuk merancang 
sebuah shot yang dapat mendukung adegan aksi, sehingga menghasilkan adegan 
yang memberikan penonton mood yang sesuai dengan keinginan penulis.  
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Perancangan shot merupakan salah satu bagian penting dalam produksi film, 
terutama di tahap pra-produksi. Salah satu genre film yang dikenal oleh kalangan 
umum adalah genre aksi, yang memiliki banyak adegan dengan nuansa yang seru. 
Di dalam adegan film aksi, terdapat banyak shot yang ikut membangun adegan 
aksi. Setiap shot memiliki tujuannya masing-masing, baik itu untuk membantu 
penyampaian informasi, maupun memperlihatkan ekspresi tokoh. Metode 
penelitian yang dipakai adalah metode kualitatif, yang dilakukan dengan cara 
pencarian sumber teori berdasarkan literatur dan referensi shot adegan dari film 
lain. Sumber yang didapat, dipakai sebagai acuan dari perancangan shot. 
Perancangan shot juga dibantu dengan analisis naskah dan desain environment. 
Berdasarkan analisis, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam sebuah adegan 
aksi, tidak hanya shot utama yang harus diperhatikan, tetapi juga shot lainnya 
yang mendukung adegan aksi tersebut. Dengan begitu, keseluruhan mood dan 
pesan dari adegan aksi dapat tersampaikan dengan baik, dan penonton dapat 
mengerti apa maksud dari adegan tersebut.  





Shot design is one of the most important part of film production, especially in pre-
production phase. One of the film genres that is known by the general public is 
action genre, which has lots of scenes with exciting nuances. In action film scenes, 
there are lots of shots that help building action scenes. Every shot has its own 
purpose, whether to assist in giving information, or showing characters’ 
expressions. The research method used is qualitative method, that is done by 
finding theory sources based on literature and reference shots from another film. 
Gathered sources are used as references for the shot design. Script and 
environment design analysis is also helpful for the shot design. Based on the 
analysis, the writer concludes that in an action scene, it is not just the main shots 
that are important, but also the other shots that helps in building the action 
scenes. With that, the overall mood and message will be well delivered, and the 
audience will be able to understand the context of the action scenes. 
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